
110 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andi, P. 2004. Panduan Aplikasi Menguasai Macromedia Flash MX.ANDI. 

Yogyakarta      

 

Arifin,  M. 1995.  Pengembangan Program Pengajaran Bidang Studi Kimia. 

Airlangga Universiti Press. Surabaya. 

 

Arifin, M. 2003. Strategi Belajar Mengajar Kimia. Jurusan Pendidikan  Kimia 

FPMIPA UPI. Bandung. 

 

Arikunto, S.  2002.  Penilaian Program Pendidikan. Edisi III.  Bina Aksara. 

Jakarta. 

 

Arsyad, A. 2005. Media Pembelajaran. PT.  Raja grafindo Persada. Jakarta. 

Borg  and D. Gall.  2003.  Educational Research.  Allyn and Bacon.  United States 

of America. 

 

Brotosiswoyo, B.S. 2001. Hakikat Pembelajaran MIPA dan Kiat Pembelajaran 

Kimiaa di Perguruan Tinggi. Proyek pengembangan Universitas Terbuka, 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Depdiknas. Jakarta. 

          . 

Djamarah, S.B.  2000.  Strategi Belajar Mengajar.  Rineka Cipta.      

          Jakarta. 

 

Gagne, R.M. .1985. The conditions of learning. Holt, Rinehart, & Winston. New 

York. 

 

Hake, R.R. 1998. Interactive-engagement vs traditional methodsz. A six-

thousand-  student survey of mechanic test data for introductory physics 

courses. American   Journal of Physics. 66, 64-74 

 

Hamalik, O.  2001.  Proses Belajar Mengajar. PT.  Bumi Aksara.  Jakarta. 

 

Liliasari. 2007. Model-Model Pembelajaran Berbasis TI Untuk Mengembangkan    

       Keterampilan Generik Sains dan Berpikir Tingkat Tinggi Pembelajar. 

(Penelitian    HPTP). Sekolah Pasca Sarjana UPI. Bandung. 

 

Marzuki.  1997.  Metodologi Riset.  FEUII.  Yogyakarta. 



 

 

111 

 

Gusnida, N. 2009. Pengembangan LKS Kimia Berbasis Keterampilan Generik 

Sains Pada Materi Pokok Laju Reaksi Siswa Kelas XI IPA1 SMA Adiguna 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2008-2009 (Skripsi). Universitas 

Lampung. Bandar Lampung. 

 

Nurhadi, B.Y. 2004. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK. 

Universitas Negeri Malang. Malang. 

 

Paivio, A. 1991. Dual coding theory: retrospect and current status. Canadian 

Journal Psychology 45, 255-287. Tersedia: http://www.library.uq.edu.au 

 

Priyanto dan Harnoko.1997. Perangkat Pembelajaran. Depdikbud. Jakarta.  

 

Rieber, L.P. 1990. Using Animation in Science Instruction with Young Children. 

Journal Of Educational Pshychology. Vol 82, hal. 135-140. Tersedia: 

http://www.library.uq.edu.au 

 

Rutherford and Ahlgren. 1990. Science for All Americans. New York. Oxford 

         University Press. 

   

Sadiman, Arief S. Rahardjo,R. Anung Haryono. dan Rahardjito.2008. Media 

Pendidikan pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. PT Raja 

Gafindo Persada. Jakarta. 

 

Sastrawijaya, A.T.  1991.  Pengembangan Program Pengajaran.  PT. Rineka 

Cipta. Jakarta. 

 

Srinivasan, S. dan S. Crooks. 2005. Multimedia in a Science Learning 

Environment. Journal of Educational Multimedia and Hypermedia, 14, 2. 

Dalam Academic Research Library. Tersedia: 

http://www.library.uq.edu.au 

 

Sriyono. 1992. Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. Rineka Cipta. Jakarta. 

 

Sudjana, N.  2002.  Metode Statistika Edisi keenam.  PT. Tarsito. Bandung. 

Suleiman, A.H.  1998.  Media Audio Visual untuk Pengajaran, Penerangan, dan 

Penyuluhan .  PT. Gramedia. Jakarta.   

 

Sunyono.2009. Pembelajaran IPA dengan Keterampilan Generik Sains .  FKIP 

Universitas Lampung. Bandar Lampung. 

 

 

 

 

http://www.library.uq.edu.au/

